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K esehatan K erja merupakan salah satu upaya promosi dan pemeliharaan tingkat kesehatan fisik, mental dan
sosial tertinggi pekerjadi semua pekerjaan, pencegahan permasalahan yang berkaitan dengan pekerja akibat
kondis kerja mereka, perlindungan pekerja dalam pekerjaan mereka dari risiko yang disebabkan oleh
faktor-faktor yang merugikan kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja di lingkungan kerjayang
disesuaikan dengan kemampuan fisiologis dan psikologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor risiko sindrom metabolik pekerja Unit Pembangkitan Priok PT. X. tahun 2021.Penelitian ini
menggunakan metode cross sectional, dengan jumlah sampel 100 responden pada pekerjadi Unit
Pembangkitan Priok PT. X. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan menggunakan uji chi
sguare dan multivariat dengan metode regresi |ogistic menggunakan software SPSS versi 23. Instrumen
penelitian sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sesuai dengan kaidah dan mendapatkan surat
keterangan lolos kgji etik dengan Nomor: Ket- 552/UN2.F10.D11/PPM.00.02/2021 yang dikeluarkan oleh
komite etik penelitian Fakultas K esehatan Masyarakat Universitas Indonesia. Komponen sindrom metabolik
yang paling banyak dialami oleh responden penelitian yaitu terjadinya peningkatan gula darah puasa,
hipertensi, peningkatan trigliserida, terjadinya obesitas sendtral dan penurunan kadar lemak HDL dalam
darah. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor resiko yang berhubungan secara signifikan padaterjadinya
sindrom metabolik pada pekerjayaitu usia, tingkat pendidikan, status merokok dan aktifitas fisik.
Berdasarkan pemodelan multivariat dengan 11 kali tahap uji pemodelan didapatkan bahwa faktor individu
tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam terjadinya sindrom metabolik.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu dimensi yang menggambarkan tingkat pengetahuan dan wawasan
seseorang, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan pengetahuan untuk melakukan pola hidup sehat
untuk mencegah terjadinya sindrom metabolik semakin baik<hr /><em> Occupational Health is one of the
efforts to promote and maintain the highest level of physical, mental and socia health of workersin all
occupations, prevention of problems related to workers due to their working conditions, protection of
workers in their work from risks caused by factors detrimental to health, placement and maintenance of
workers in awork environment that is adapted to their physiological and psychological abilities. This study
aims to analyze the risk factors for metabolic syndrome of workers at the Priok Generation Unit PT. X.
2021. This study used a cross sectional method, with a sample of 100 respondents to workers at the Priok
Generation Unit PT. X. Dataanalysis was carried out univariate, bivariate using chi square test and
multivariat with logistic regression method using SPSS software version 23. The research instrument has
been tested for validity and reliability in accordance with the rules and obtained a certificate of passing the
ethical review with Number: Ket-552 /UN2.F10.D11/PPM.00.02/2021 issued by the research ethics
committee of the Faculty of Public Health, University of Indonesia. The components of the metabolic
syndrome most experienced by research respondents were an increase in fasting blood sugar, hypertension,
an increase in triglycerides, the occurrence of central obesity and a decrease in HDL fat levelsin the blood.
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This study shows that the risk factors that are significantly related to the occurrence of metabolic syndrome
in workers are age, education level, smoking status and physical activity. Based on multivariate modeling
with 11 modeling test stages, it was found that the personal education factor is one of the most dominant
factorsin the occurrence of metabolic syndrome. The level of education is one of the dimensions that
describes a person's level of knowledge and insight, so the higher the level of knowledge education to carry
out a healthy lifestyle to prevent the occurrence of metabolic syndrome, the better</em>



